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Pelayanan Sosial bagi Lansia di Daerah Istimewa Yogyakarta

 

 

Abstrak

 

 
Usia harapan hidup di Indonesia mengalami peningkatan dari 68,6 tahun  pada tahun 2004 menjadi 72 pada tahun 2015 (Kemenkes R I, 2016) dan 

diproyeksikan akan terus meningkat.

  

Menurut Dinas Sosial , Indonesia saat ini telah menempati peringkat ke -10 dunia untuk populasi manusia lansia. Pada 
2020 jumlah lansia diperkirakan mencapai 28,8 juta atau 11% dari total jumlah penduduk, oleh karena itu masalah bagi lanjut usia tidak boleh di anggap sepele 
karena kesejahteraan lansia merupakan tanggung jawab dari semu a pihak, bukan hanya tanggung jawab dari pemerintah saja namun juga dari masyarakat. 
Peningkatan ini juga berpengaruh terhadap presentase penduduk lansia terhadap total penduduk. Indonesia termasuk negara denga n aging population

 
yang 

tinggi. Daerah  Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi dengan presentase lansia paling besar di Indonesia sebesar 13,05%.  

Menurut UU No. 13 Tahun 1998 tentang kesejahteraan lansia, lansia adalah seseorang yang mencapai usia 60 tahun keatas. Dan masalah utama yang 
dihadapi lansia pada umumnya mencakup masalah biologis dimana dari fisik mudah lelah, kulit mulai keriput, gigi mulai tanggal. Yang kedua yaitu masalah 
kesehatan lansia yang sangat rentan terhadap penyakit. Dan yang ketiga adalah dari segi psikis dan sosial dimana lansia sering merasa kesepian, kurang percaya 
diri dan merasa tidak berguna.

 

Perancangan Pelayanan Sosial bagi Lansia merupakan salah satu ide solusi untuk menangkap fenomena mengenai pertumbuhan dan permasalahan yang 
dialami oleh lansia. Lansia perlu berkumpul dan berdiskusi yang bermanfaat untuk mengurangi penyakit kepikunan yang sangat rentan sekali terhadap lansia. 
Selain itu juga lansia juga memerlukan aktivitas fisik didalam ruangan seperti merajut, menjahit dan menenun guna mengembangkan ketrampilan dan mengisi 
waktu. Dan untuk aktivitas luar ruang seperti senam dan jogging disediakan di Pelayanan Sosial ini bagi lansia dan bagi masya rakat sekitar. Dibuka untuk 
masyarakat sekitar agar lansia yang ada di Pelayanan Sosial ini tetap ada interaksi sosial dengan dunia luar.

 

 

Kata Kunci : Lansia, 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta, Interaksi Sosial, Pelayanan Sosial
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Social Services for the Elderly  in a Special Region of Yogyakarta  

 

Abstract  

 

Life of expectancy in Indonesia has increased from 68,6 years old in 2004 into 72 years old in 2015 (source: Kemenkes  RI, 2016) and it predicted will 
increase continuously. According to Social Department, Indonesia currently become the world ranked 10 for elderly people popu lation. In 2020 population of 
elderly is predicted reach 28,8 million or about 11% out of the whol e population. Therefore elderly must be seriously concerned because their serenity be 
responsibility not only for government but also become society concern. Increasing of life expectancy also affected to high p ercentage of elderly to the whole 
population.  Indonesia is among countries with a high population aging.  Yogyakarta Special Region is province with the biggest amount of elderly in Indonesia 
which reach 13,05%.  

 According to UU No. 13 Tahun 1998 about elderly welfare, elderly is a person whose ages r each 60 or above. And the main problem faced by the 
elderly are mostly about biological matter which of the physical fatigue, skin begins to wrinkle, teeth lost. The second is t he problem of health of the elderly 
are very susceptible to disease. And the th ird is the psychological and social terms of where the elderly often feel empty, lack of confidence and feeling worthless.  

 The idea of Social Services for the Elderly is one kind of solution that accommodate phenomenon of the increasing and the pro blems faced by the 
elderly. Elderly need to gather, meet and discuss useful thing for reducing Alzheimer's disease which are highly susceptible to the elderly. In addition, the 
elderly also need physical indoor activities such as knitting, sewing and weaving in o rder to develop skills and spending time. And for outdoor activities such 
as gymnastics and jogging is provided in the Social Services for the elderly and for the surrounding communities. This facili ties are open for public that elderly 
people which stay i n Social Services still having social interaction with the society outside.  

 

Keyword : elderly, Special Region of Yogyakarta , Social Interaction, Social Services  
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305 juta jiwa

271 juta jiwa

238 juta jiwa

49 juta jiwa

29 juta jiwa

19 juta jiwa

penduduk indonesia

penduduk indonesia > 60th

jawa timur jawa tengah daerah istimewa 
yogyakarta

10,96% 11,11% 13,05%

provinsi persentase lansia terbanyak

Latar Belakang

2020

2010

2035

penduduk indonesia

bali

10,05%

02

16%

11%

8%

sumber : badan pusat statistik 2014

Kota Bantul

Panti Jompo 
Budhi Dharma

Panti Sosial 
Tresna Wredha Budi Luhur

Sleman

Panti Sosial 
Tresna Wredha Abiyoso

sumber : badan pusat statistik 2014

Latar Belakang

 Seperti yang pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta 
menyediakan Panti Werdha bagi lansia, menurut hasil pengamatan saya 
ada 3 Panti yang disediakan pemerintah bagi lansia yaitu di kota ada Panti 
Jompo Budhi Dharma, di Kabupaten Sleman ada Panti Sosial Tresna 
Wredha Abiyoso dan di Kabupaten Bantul ada Panti Sosial Tresna Wredha 
Budi Luhur. Dan ada beberapa Panti miliki Swasta. Dapat dilihat 
pemerintah DIY hanya menyediakan 3 Panti bagi lansia hal ini dirasa 
kurang, menimbang Yogyakarta memiliki jumlah lansia terbesar di 
Indonesia. 

 Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki jumlah 
penduduk terbanyak nomor empat di dunia.  Keberhasilan pembangunan 
memberikan dampak penurunan bagi angka kelahiran, angka kesakitan 
dan angka kematian serta meningkatkan angka harapan hidup penduduk 
Indonesia. Usia harapan hidup di Indonesia mengalami peningkatan dari 
68,6 tahun  pada tahun 2004 menjadi 72 pada tahun 2015 (Kemenkes RI, 
2016) dan diproyeksikan akan terus meningkat.

4
Kepadatan Penduduk

Masalah bagi lanjut usia tidak boleh di 
anggap sepele karena kesejahteraan 
lansia merupakan tanggung jawab dari 
semua pihak, bukan hanya tanggung 
jawab dari pemerintah saja namun juga 
dari masyarakat

Lansia Butuh Perhatian

Fasilitas Lansia di DIY ©UKDW
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masalah lansia

rentan

penyaki t
pengl ihatan

mudah

le lah

1

tempat 

berkumpul 3

ruang h i jau

ruang 

pr ivat

merasa t idak

berguna

2kesepian
t idak percaya

dir i

Penglihatan (36)
Pendengaran (14)
Mobilitas (14)

keterangan :

Warung (8)
Rumah (28)
Tempat Ibadah (3)
Pos Jaga (4)
Balai Warga (7)

keterangan :

Tidak Pernah (6)
Sesekali (28)
Kadang-kadang (13)
Cukup sering (3)

keterangan :

Ya (50)

keterangan :

 S e m a k i n  b e r t a m b a h  u s i a 

seseorang  maka  akan  semak in 

berkurangnya fungsi anggota tubuh 

sepert i  pengl ihatan bermasalah, 

pendengaran berkurang, mudah lelah 

dan sangat rentan sekali terhadap 

penyakit. Hal tersebut menyebabkan 

lansia memiliki batas untuk beraktivitas.

 Saat di usia tua nanti tentunya rasa sosial kita akan semakin berkurang juga 

karena rekan atau sahabat akan hilang satu persatu, hal tersebut yang akan 

menyebabkan hilangnya semangat hidup lansia. dan menyebabkan lansia lebih 

sering merasa sendiri dan tidak percaya diri karena usia.

 Lansia tentunya sangat ingin beraktivitas diluar karena lansia perlu 

berkumpul untuk berkomunikasi atau beraktivitas agar terhindar dari kepikunan. 

kesehatan lansia

lansia kesepian

tempat berkomunikasi butuh tempat

Ada (35)
Banyak (15)

keterangan :

ada kerabat

Mengingat lansia memiliki keterbatasan mobilitas atau mudah lelah 

bila menempuh jarak yang cukup jauh untuk menjangkau suatu 

tempat. Maka dari itu di pilihlah tempat yang ada disekitar lansia 

tersebut yaitu Balai Warga.

balai warga ?
Karena disini peran balai warga sangatlah penting, dimana balai 

warga menjadi tempat yang sudah familiar bagi lansia, selain itu 

tempat yang sangat dekat dengan rumah dan mudah di jangkau tanpa 

merepotkan keluarga. Dan mengingat karakteristik lansia yang 

mampu mengenal serta akrab dengan orang yang selalu di temuinya. 

Namun balai warga kurang mendapat fasilitas yang dapat menunjang 

kegiatan lansia.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana rancangan sebuah “Pelayanan Sosial bagi Lansia di 

Daerah Istimewa Yogyakarta” yang dapat menunjang fasilitas di Balai 

warga untuk kegiatan Lansia ?

TUJUAN

Rancangan sebuah “Pelayanan Sosial bagi Lansia di Daerah 

Istimewa Yogyakarta” yang dapat menunjang fasilitas di Balai warga 

untuk kegiatan Lansia

Menyediakan wadah bagi lansia

Menunjang fasilitas balai warga

Menciptakan lansia yang mandiri

Latar Belakang

Kebutuhan Lansia
Tempat ngobrol

Hijau-hijauan

Tempat duduk

Tempat senam

Tempat baca

Penyuluhan

Ketrampilan

Kesehatan

Tempat makan

37 wanita

26 lansia

23 lansia

19 lansia

16 lansia

14 lansia

10 lansia

9 lansia

6 lansia

3 lansia

sumber : Kuesioner pribadi, 2018

13 pria

Responden

sumber : Kuesioner pribadi, 2018
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Keterangan :

Site
Balai Warga
Bangunan Komersial

Bangunan Pendidikan
Jalan

Keterangan :

JalanBangunan

Tata Guna LahanBlock Plan

Figure Ground

Konsep

Konsep Zoning

Ruang Kesehatan

Ruang Pengembangan

Ruang Pengelola

Ruang Terbuka

847.224 m

917.496 m
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2

2
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2
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Konsep

Konsep Zoning

U

Entrance Masyarakat Pandeyan

Entrance yang menghubungkan dengan Balai Warga

Ruang Terbuka
Ruang Terbuka dibuat lebih terlihat dari jalan Batikan maupun dari permukiman warga
agar warga dapat berkunjung juga, selain itu Ruang Terbuka yang terdiri dari tempat 
senam untuk lansia diletakan di bagian timur karena cahaya matahari pagi untuk lansia

Ruang Pengelola

B
a
ta

s 
K

D
B

B
a
ta

s 
G

S
B

Ruang Pengelola disembunyikan dari area pengunjung dan 
diletakan di bagian utara site karena view ke utara site, kurang
menarik karena area servis tidak memerlukan view menarik

Entrance Pengunjung
Akses masuk dan keluar yang langsung ke jalan Batikan

Area Pengembangan dan Kesehatan
Berfungsi sebagai fasad kawasan dan mudah dijangkau pengunjung. 
Selain itu area pengembangan bagi lansia diletakan di bagian 
depan agar mudah dilihat masyarakatkarena sebagai ajang promosi 
agar lebih menarik

Sirkulasi dan Parkiran

Vegetasi
Vegetasi ditata sebagai peresapan,
serta mereduksi kebisingan dan
cahaya matahari

Ruang Penyimpanan

Area Penunjang

Hunian

37,8m

3
2

,1
m

27,7m

7
7
,8

m

72,7m
11

8
,4

m

Rangkuman

Luas Site :

7958,9 m2

KDB :
7958,9 m  x 70% = 5571,3 m2 2

Lahan Terpakai :
4666.9 m 2

Area Hijau & Perluasan :
904,33 m 2

Pembagian Zona Bangunan
Terdapat 3 pembagian zona pada Pelayanan Sosial Lansia, 
yang terbagi berdasarkan fungsi dari bangunan tersebut 
yaitu :

Entrance
Arah masuk para pengguna Pelayanan Sosial Lansia ini 
ada 3 yaitu :
1. Area Pengunjung atau Tamu yang langsung mengarah 
kejalan Batikan
2.  Area dari Permukiman warga Pandeyan
3.  Area Balai Warga untuk Lansia

Area Pengembangan dan Kesehatan
Peletakan Area Pengembangan dan Kesehatan berada 
dibagian depan site bertujuan untuk menjadikan ajang 
promosi ke masyarakat mengenai kegiatan apa saja yang 
dilakukan di Pelayanan Sosial ini. Selain itu Area 
Pengembangan dan Kesehatan menjadi Fasad yang iconic 
pada Pelayanan Sosial ini

Area Penunjang
Showroom untuk menampilkan beberapa hasil karya lansia 
yang ada di Pelayanan Sosial

Area Pengelola
Area Pengelola disembunyikan dari area pengunjung dan 
diletakan di bagian utara site karena view kurang menarik

Area Terbuka
Dibuat lebih terlihat dari jalan Batikan ataupun dari 
permukiman warga, karena tujuan awal memang 
menyediakan sarana juga bagi masyarakat sekitar

Sirkulasi dan Parkiran
Berada pada vegetasi yang ridang dan juga berfungsi 
sebagai zona peralihan

Ruang Terbuka
Ruang Terbuka dibuat terlihat dari jalan Batikan maupun 
dari permukiman warga agar warga dapat berkunjung juga, 
selain itu Ruang Terbuka yang terdiri dari tempat 
senam untuk lansia diletakan di bagian timur karena cahaya 
matahari pagi untuk lansia

Zona Privat

Zona Semi-Publik

Zona Publik

©UKDW
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Konsep

Konsep Zoning

U

Ruang Pengembangan

Innercourt

Ruang Kesehatan

Loby dan display

Jogging Track

Area Parkir

Area Senam

Ruang Servis

Area Berkebun

Bangunan 
Semi-outdoor

Bangunan 
Indoor

Pondasi batu kali Skillion Roof Flat Truss

Merespon Balai Bahan Kayu Menggunakan Umpak

Hunian

©UKDW



24

Konsep

Konsep Lansekap

a

b

d

e

c

Kebisingan
Rendah

Kebisingan
Sedang

Kebisingan
Tinggi

a b c d e61db 68db 51db 33db 30db

Kebisingan

Site

Vegetasi memang berpengaruh untuk mereduksi cahaya matahari kedalam 

bangunan namun pada bangunan untuk terhindar dari cahaya matahari perlu 

menggunakan struktur cantilever sehingga pada area dibawahnya terlindung dari 

cahaya matahari pada sore hari, selain itu untuk pencahayaan alami tanpa terpapar 

matahari secara langsung dapat menggunakan media untuk memantulkan cahaya 

kedalam ruangan. Namun pada pagi hari memang sengaja terbuka atau 

meminimalkan vegetasi agar lansia dapat memanfaatkan cahaya matahari pagi 

yang baik bagi lansia.

Peran Vegetasi untuk mereduksi kebisingan adalah yang utama. Penataan 

vegetasi perlu diperhatikan disepanjang area site karena lansia memiliki sensitivitas 

pada suara yang bising

Area senam

Vegetasi

Fungsi Vegetasi

Arah Sirkulasi Berkebun

Taman

Mereduksi Suara dan Cahaya

Tempat berkebun

Pohon Peneduh

Tanaman Obat Keluarga

Pohon Johar Pohon Kiara Payung Pohon Gelondongan

Daun Seledri Daun Jinten Daun Sambiloto

Cahaya Matahari
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Konsep

Konsep Fisik

Jogging Track

Area Jogging Track
Area Jogging Track terbagi menjadi 2 jalur yaitu short track 
dan long track, hal ini dibuat memberikan opsi pada lansia 
saat melakukan jogging, bila masih memiliki badan yang 
bugar dapat menggunakan track yang panjang.

Tali Air
Tali air disediakan agar jalur jogging tidak licin dan 
menggenang karena air hujan, dan air disalurkan ke taman 
sehingga tidak menggenang. Selain itu dipinggir jalur 
jogging sedikit dinaikan keatas 5cm agar pengguna kursi 
roda tidak jatuh.

Handrail dan Furniture
Bagi lansia yang mempunyai daya tubuh yang tidak kuat 
dapat menggunakan handrail dan kursi untuk duduk 
sejenak yang disediakan dititik - titik tertentu pada area 
jogging ini, paling tidak berbincang-bincang sembari 
menghilangkan rasa lelah.

Pijat Refleksi
Para lansia cenderung suka hal-hal yang berbau dengan 
kesehatan, maka dari itu jogging track juga akan diberikan 
area pijat refleksi untuk khaki dengan material batu-batu, 
dimana pada area jogging ini akan ada 2 perbedaan 
material lantai

Taman Lansia Surabaya

Taman Lansia Surabaya

Bukaan pada Bangunan

Elderly Healthcare Building

Menciptakan bangunan yang ramah lingkungan dengan memanfaatkan pencahayaan alami yang 

berasal dari matahari namun tidak langsung terpapar sinar matahari secara langsung yaitu 

dengan memberi bukaan pada bagian atas dan memberi media pemantul seperti tembok yang 

diberi cat putih karena dapat memantulkan cahaya dengan baik keseluruh ruangan.

Sanitasi

Sanitasi-Sumber Air Bersih

Sumur

PAM

Pompa Air

Ground
Water
Tank

Pompa Air Upper
Water
Tank

Kamar Mandi

Taman

Sanitasi-Pembuangan Air

Kamar Mandi

Lainnya

Air Hujan

Bak Kontrol Septic Tank

Bak Kontrol Sumur
Resapan

Area Site

Riol Kota

Mitigasi Bencana
Penggunaan sistem keamanan standar untuk kebakaran 

sangat diperlukan mengingat penggunanya adalah lansia yang 

tidak dapat bergerak dengan cepat dan sigap. Diperlukan 

deteksi dini dengan smoke & thermal detector , sprinkle dan 

hydrant di luar dengan peletakan yang tepat

Sprinkler

Smoke and
Thermal Detector

Hydrant

Tali Air

Pijat Refleksi

Handrail

Furniture
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